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Abstrak 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Kampung Margasari adalah penggunaan cara 
konvensional dalam memisahkan biji padi dari tangkainya. Cara konvensional atau cara manual ini 
memerlukan waktu yang cukup lama dan membutuhkan banyak tenaga manusia, serta menghasilkan kualitas 
gabah yang rendah. Hasil perancangan mesin perontok padi terbuat dari material logam besi dengan 
ketebalan 3 mm dan menggunakan tenaga mesin sebesar 5,5 hp dan mempunyai kecepatan putar silinder 
600-630 rpm (output net). Hasil rancang bangun menghasilkan kapsitas produksi 100 kg gabah per jam Tipe 
mesin perontok padi ini menggunakan konstruksi tipe drum tertutup. Mesin ini dilengkapi dengan dua roda, 
sehingga mesin tersebut dapat dipindah-pindahkan ke tempat lokasi panen yang berlainan. Proses 
pembuatan diawali dengan persiapan material, yaitu batangan besi yang dibengkokan sebagai alat perontok 
padi. Mesin perontok padi yang telah dilakukan proses uji coba di Kampung Margasari ini  menghasilkan 
kualitas padi yang lebih baik dengan kadar pengotor minimum. Keberadaan pengotor pada padi mengalami 
penurunan yang awalnya sebelum menggunakan paddy thresher 15,72% turun menjadi 2,40%. Selain itu, 
dengan penggunaan mesin secara efektif menurunkan waktu produksi sebesar 75% dan mengalami 
pengurangan jumlah pekerja sebesar 50%. 

Kata-kata kunci: paddy thresher, konvensional, kecepatan putar silinder, drum tertutup.  

 

PENDAHULUAN  

Sebagian besar mata pencaharian masyarakat Indonesia adalah bertani. Selama ini,  Kampung Margasari, 
Banten, melakukan proses perontokan padi pasca panen dengan cara konvensional, yatu memisahan biji padi 
dari tangkainya dengan cara dipukul-pukul (gebot)  seperti ditunjukkan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Proses Perontokan Padi Secara  Manual (Gebot) 

Cara kerja seperti ditunjukkan pada Gambar 1 menimbulkan rasa ketidaknyamanan pada saat bekerja 
seperti pegal pada tangan, mata menjadi pedih karena ada beberapa bulir gabah yang masuk ke dalam mata, 
pegal pada kaki karena berdiri terlalu lama [1]. Permasalahan yang terjadi dalam proses perontokan padi 
secara konvensional adalah dibutuhkannya tenaga manusia yang cukup banyak, berpotensi terjadinya susut 
hasil panen karena tercecernya padi hasil rontokan yang dapat merugikan dan menurunkan produktivitas 
petani [2]. Selain itu, permasalahan juga dilihat dari fasilitas kerja yang belum ergonomis pada alat perontok 
padi bertenaga manusia, dengan cara dikayuh menggunakan kaki. Alat tersebut dapat menimbulkan kelelahan 
yang berlebihan dan cedera otot [3]. Pada alat tersebut menyebabkan operator harus selalu membungkuk dan 
berdiri supaya dapat merontokkan padi. Kondisi tersebut, berpotensi menimbulkan kelelahan yang berlebih 
dan cedera otot yang dapat menurunkan produktivitas operator [4]. Di samping itu, cara konvensional ini 
dapat menyebabkan adanya kehilangan hasil, kualitas hasil yang rendah dan kondisi beras menjadi agak basah 
serta banyak tercampur dengan kotoran-kotoran yang ada di tempat perontokkan seperti kerikil, tanah, 
kotoran ayam, sehingga harus dibersihkan secara manual dengan bantuan hembusan angin  [5].   

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, maka dibutuhkan mesin perontok padi (paddy thresher) agar 
proses perontokkan padi tidak dilakukan secara manual. Dengan memanfaatkan mesin ini, maka diharapkan 
masyarakat Kampung Margasari dapat menghemat waktu untuk pengolahan padi pasca panen, mengurangi 
jumlah tenaga manuasia yang diperlukan, menghasilkan mutu gabah/beras yang lebih baik dengan kadar air 
minimum, dan memberikan kenyamanan kerja yang lebih baik. 

METODOLOGI PENELITIAN 

       Penelitian ini dilakukan dengan mengambil objek pada proses perontokkan padi pasca panen di 
Kampung Margasari, Banten. Penelitian ini diawali dengan survey lapangan di Kampung Margasari, Banten, 
untuk mengetahui kondisi persawahan yang sebenarnya, kondisi masyarakat dan lingkungan. Setelah itu, 
dilakukan sosialisasi program yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat bahwa mereka 
akan diberikan teknologi tepat guna untuk peningkatan kualitas dan efisiensi produksi beras pasca panen.  

       Bahan-bahan dan peralatan yang digunakan untuk merancang mesin perontok padi ini adalah sebagai 
berikut: 

1. Logam besi ringan dengan ketebalan 3 mm yang digunakan untuk membuat body dari mesin perontok 
padi.   

2. Poros 
3. Bantalan atau bearing 
4. Kayu kaso 
5. Dua buah roda untuk  mempermudah mobilitas mesin. 
6. Mesin penggerak 5,5 hp.  
7. Rantai atau free wheel 

 Thresher jenis ini menggunakan konstruksi drum tipe tertutup dengan tujuan apabila jerami dipotong 
pendek, maka cara pengumpanannya boleh secara “masuk penuh” (throw in), sedangkan apabila jerami 
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dipotong panjang perontokkan dilakukan secara “ditahan” (hold on) yakni jerami tetap dipegang tangan saat 
perontokkan sehingga jerami sisa menjadi utuh dan dapat disusun secara rapi. Gambaran rancang bangun dari 
mesin perontok padi tipe drum tertutup ditunjukkan pada Gambar 2. Pada Gambar 2 ditunjukkan rancang 
bangun beberapa bagian paddy thresher. Proses fabrikasi menggunakan rancang bangun tersebut yang 
tahapan proses fabrikasinya ditunjukkan pada Gambar 3 (a-d). 

 

    Gambar 2 Rancang Bangun Mesin Perontok Padi Tipe Drum Tertutup 

 

 

                                   (a)                             (b) 

 

         (c)                                (d)                

             Gambar 3 Proses Tahapan Fabrikasi Rangka (a), Pemasangan Casing (b dan c), Proses Pengecatan (d). 
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HASIL DAN DISKUSI 

Dari proses rancang bangun, fabrikasi dan aplikasi dari paddy thresher diperoleh beberapa hasil. Setelah 
rancang bangun selesai didisain  sesuai dengan Gambar 2, maka dilakukan fabrikasi yang hasilnya 
ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

               (a)                                                               (b) 

 

                                (c) 

           Gambar 4 Hasil Fabrikasi: Bagian Alat Perontok (a), Motor Penggerak (b), dan Bentuk Mesin Keseluruhan (c) 

      Proses perontokakan diawali dengan tahapan pemotongan padi, kemudian batangan-batangan padi yang 
telah dipotong tersebut dikumpulkan menjadi satu. Hasil pemotongan padi ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5 Tumpukkan Batangan Padi yang Telah Dipotong 

Gambar 5 menunjukkan tumpukkan batangan padi yang siap untuk dilakukan proses perontokkan. Proses 
perontokkan yang dilakukan oleh petani ditunjukkan pada Gambar 6. 
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             (a)                                                         (b) 

           Gambar 6. Proses Perontokkan Padi oleh Petani (a) dan Hasil Perontokkan Padi (b) 

Gambar 6 memperlihatkan proses perontokkan padi yang dilakukan oleh tim dan petani (Gambar a) dan 
hasil rontokkan diperlihatkan pada (Gambar b). Perbedaan waktu yang diperoleh sebelum dan sesudah 
penggunaan mesin ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Waktu Proses Perontokkan Padi 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dengan menggunakan paddy thresher waktu proses 4x lebih singkat sedangkan 
tenaga orang yang dipekerjakan bisa ½ kali lebih sedikit. Sebelum diaplikasikannya mesin perontok  padi  
diperoleh  rata-rata  tingkat kotoran  yang  ada  dalam  padi  hasil  perontokkan  sebesar  15,72%  dari  bobot  
padi (untuk bobot padi 100 kg dan berat pengotor 15,72kg). Setelah dilakukan aplikasi mesin perontok  padi 
diperoleh  rata-rata  kotoran  yang ada dalam padi hasil perontokan  sebesar 2,40% dari bobot padi (untuk 
bobot padi 100 kg dan berat pengotor 2,4kg). Terjadi penurunan tingkat pengotor yang cukup besar yaitu 
84,73%.  Perbandingan kualitas gabah sebelum dan sesudah aplikasi mesin perontok padi dapat dilihat pada 
Gambar 7. 

 

(a)             (b) 

 Gambar 7. Perbandingan Kualitas Gabah Sebelum (a) dan Sesudah Menggunakan Paddy Thresher (b) 
 

       Gambar 7 memperlihatkan bahwa pengotor hasil rontokkan umumnya adalah bekas batang padi, tanah 
dan kerikil. Sedangkan gabah yang dihasilkan melalui perontokkan dengan mesin terlihat relatif lebih bersih. 

Kenyamanan petani dalam melaksanakan pekerjaan merontokkan padi menjadi pengamatan tim juga dan 
hasil pengamatan tersebut ditunjukkan pada Tabel 2 (menggunakan kuesioner yang disebar untuk 20 orang 
petani). 
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Tabel 2 Hasil Kuesioner Ketidaknyamanan 

 

Penerapan teknologi tepat guna di Desa Margasari berupa alat perontok padi yang ergonomis, ekonomis 
dan efisien mempunyai tujuan untuk mengurangi keluhan  ketidaknyamanan petani ketika melakukan proses 
perontokkan padi, mengurangi waktu proses perontokkan (lebih efisien) dan meningkatkan kualitas gabah 
yang dihasilkan. Perbandingan kondisi awal dan akhir rancangan dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Perbandingan Kondisi Awal (Gebot) dan Akhir (Paddy Threser) 

 

KESIMPULAN 
Hasil yang diperoleh dari aplikasi alat perontok padi (paddy thresher) adalah: 
1. Terjadi penurunan jumlah petani yang terlibat dalam kegiatan perontokkan padi sebesar 50%. 
2. Terjadi penurunan jumlah pengotor sebesar 84,73%. 
3. Terjadi penurunan persentase ketidaknyamanan sebesar 100%. 
4. Waktu proses perontokkan menjadi lebih singkat. 
5. Diperoleh alat perontok padi yang mobile, yang dapat dipindah-pindahkan dengan mudah ke lokasi yang 

diinginkan. 
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